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ABSTRAKSI 
 
Motor adalah salah satu komponen yang banyak digunakan dalam berbagai industri dan biasanya akan dihubungkan 
dengan peralatan lain seperti blower, pompa atau peralatan lainnya. Pemasangan pompa dengan peralatan lain 
memerlukan ketelitian sehingga poros diantara keduanya betul-betul satu sumbu atau concentric. Hal ini dilakukan untuk 
mengurangi getaran yang akan ditimbulkan sehingga mengurangi kemampuan kerja motor dan juga akan berkibat tinginya 
biaya perawatan. Tugas akhir ini adalah bertujuan untuk merancang sebuah alat bantu yang bisa digunakan untuk 
menyumbukan dua poros atau mengatur dua poros satu sumbu dengan sistem dial indikator. 
Metode ini dilakukan dengan pengumpulan data pada motor dan pompa yang digunakan sebagai media serta data 
misalignment yang terjadi pada poros motor dengan pompa, kemudian dilakukan perhitungan untuk menentukan dalam 
batas toleransi misalignment. 
Grafik yang muncul menunjukkan pompa 1 sebesar 0,63 – 1,12 mils, kemudian pada pompa 2 sebesar 0,7 – 1,22 mils dan 
0,52 – 0,95 mils pada pompa 3. Sebagai acuan pompa yang statis maka motor penggerak dijadikan sebagai adjustment 
yaitu koreksi kaki depan motor penggerak 1 perlu digeser 230 mils, Kaki belakang sebesar1510 mils. Kaki depan motor 
penggerak 2 perlu digeser 582 mils, kaki belakang sebesar 2168 mils. Kaki motor penggerak 3 degeser 355 mils, kaki 
belakang sebesar 1590 mils. Setelah dilakukan adjustment penyimpangan poros mendekati angka nol, yaitu pompa 1 
sebesar 0.08 mils, pompa 2 sebesar 0,09 mils dan pompa 3 sebesar 0,05 mils. Maka semakin cepat putaran dari motor 
semakin cepat waktu untuk melakukan perawatan. 
Kata Kunci : perawatan, kesatusumbuan, rotation  
 
ABSTRAKSI 
Motor is one of the components are widely used in various industries and will usually be associated with another equipment 
such as blowers, pumps or other equipments. Installation of pumps with another equipment requires precision so that the 
axis between them align each other or concentric. This is done to reduce the effect of vibration that will result, thereby 
reducing the performance of the motor and will also result in height cost of maintenance. This thesis is aimed to design a 
tool that can be used to align the two axis or set of two axes with the aid of the dial indicators. 
This method to do with data aggregation in motor and pump to using media and misalignment data in motor shaft with 
pump , and than calculation to determine in limits tolerance misalignment. 
The graph showing at pump 1 is 0,63 – 1,12 mils, pump 2 is 0,7 – 1,22 mils, and pump 3 is 0,52 – 0,95 mils. As pump 
reference statis, so motor drivingbe adjustment is correction front leg motor driving 1 must repotition230 mils, behind leg 
reposition 1510 mils. Front leg motor 2 reposition 582 mils, behind leg re[position 2168 mils. Front leg motor 3 reposition 
355 mils, behind leg reposition 1595 mils. After adjustment misalignment shaft near zero. Pump 1 is 0,08 mils, pump 2 is 
0,09 mils, and pump 3 is 0,05mils. So fast rotation motor so fast time to do maintenance. 
 
Keywords: maintenance, alignment, rotation 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Banyak jenis instalasi dan perlengkapan yang harus 
dihubungkan ke perlengkapan lain sebelum dapat 
dioperasikan, sebagaimana pompa, tidak dapat beroperasi 
sendiri. Untuk beroperasi, pompa harus dihubungkan ke 
sebuah motor atau sumber tenaga lain. Oleh karena 
itulah, hubungan antara poros pompa dan poros motor 
merupakan hal yang sangat penting. Kopling tetap 
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digunakan untuk meneruskan daya dan putaran dari 
poros penggerak ke poros yang digerakkan, dimana 
posisi sumbu poros yang dihubungkan oleh kopling tetap 
harus berada pada satu garis lurus. Posisi sumbu poros 
yang tidak berada pada satu garis lurus disebut dengan 
ketidaksesumbuan (misalignment). Jenis 
ketidaksesumbuan yang mungkin terjadi adalah 
ketidaksesumbuan paralel, ketidaksesumbuan sudut dan 
gabungan ketidaksesumbuan paralel dan sudut. 
Ketidaksesumbuan kopling tetap akan mengakibatkan 
timbulnya getaran, getaran yang berlebihan dalam jangka 
waktu yang lama akan mengakibatkan kerusakan pada 
komponen-komponen mesin. Kondisi ketidaksesumbuan 
ini merupakan masalah yang sering terjadi pada 
instalansi mesin. Kopling adalah alat yang 
menghubungkan dua buah poros. Agar kopling bekerja 
secara benar atau sempurna, komponen-komponennya 
harus berada dalam kondisi baik,dan perlengkapannya 
harus diluruskan secara tepat sehingga garis sumbu 
kedua poros tersebut membentuk satu garis lurus yang 
tidak terputus. Penempatan kopling dan poros disebut 
pelurusan poros (shaft alignment). Prosedur pelurusan 
pompa dan penggeraknya mirip untuk semua instalasi 
yang memiliki perlengkapan yang sama, kerja pompa 
yang baik tergantung pada ketepatan kelurusannya. 
Setiap pelat fondasi (bedplate) akan memegas sampai 
jarak tertentu kecuali ditahan secara kuat. Oleh karena 
itu, unit-unit atau perkakas yang dikirim dari pabrik 
dengan pompa dan penggerak yang dipasang pada pelat 
fondasi jarang dikeling. Pada saat ini terjadinya 
breakdown yang menyebabkan stop produksi harus 
segera diatasi dan jangan sampai terulang lagi. Dari 
sekian masalah yang terjadi salah satu diantaranya adalah 
melakukan monitoring kesatusumbuan poros antara 
motor lisrik dengan pompa supaya tetap dalam kondisi 
yang alignment serta mesin dalam kondisi kerja yang 
handal, optimal serta efisiensi yang tinggi.  
  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Dalam pengertian umum, kondisi disebut shaft alignment 
terjadi ketika sumbu perputaran/kolinier dari dua (atau 
lebih) poros mesin segaris satu dengan yang lain, 
terutama saat dioperasikan. Umumnya mesin rotasi 
dipasang dengan kuat dan kokoh di fondasinya sesuai 
dengan standard mutu dan sudah harus dilakukan 
alignment dengan cukup akurat. Namun kadang kala 
masih bisa terjadi kondisi offset atau misalignment, 
karena beberapa hal mesin bisa berubah dari kondisi 
alignment setelah dioperasikan. 
 
Missalignment 
 
Pengertian umum, kondisi shaft mis-alignment terjadi ketika 
sumbu perputaran dari dua (atau lebih) poros mesin 
tidak segaris satu dengan yang lain. Istilah yang lebih 
khusus, shaft misalignment adalah perbedaan posisi 
poros relatif terhadap sebuah sumbu kolinier perputaran 
diukur dari titik perpindahan tenaga pada saat kondisi 
mesin beroperasi secara normal. 
Gejala Missalignment 
Yang akan kita lihat pada mesin yang operasi adalah 
efek sekunder dari gaya misalignment yang ditunjukan 
dengan beberapa dari gejala berikut : 
 Kerusakan premature/dini pada bearing, poros, 
seal atau kopling. 
 
 Vibrasi tinggi kearah radial dan axial (kopling 
yang berbeda getaran juga berbeda) 
 
 Temeperatur tinggi pada casing atau dekat 
rumah bearing atau oli keluaran tinggi. 
 
 Kebocoran oli pada seal bearing 
 
 Baut pengikat mesin kendor (soft foot) 
 
 Baut kopling kendor atau patah 
 
 Kopling menjadi panas ketika shutdown 
 
 Runout kopling cenderung meningkat setelah 
beroperasi beberapa lama 
 
 Jumlah kerusakan kopling yang lebih tinggi 
atau aus lebih cepat 
 Poros patah atau retak didekat bearing atau hub 
kopling. 
 
Toleransi Alignment 
Menurut histori kopling flexible dirancang untuk 
mengakomodasi adanya misalignment. Setiap 
pabrikan kopling menawarkan produknya dengan 
harga toleransi tertentu dengan maksud memberikan 
pengertian bahwa kopling yang diproduksi cukup aman 
dipakai dalam kondisi misalignment tertentu. 
 
Keuntungan Melakukan Alignment 
Umur pakai mesin sangat diharapkan agar reliable/handal 
dan dapat dioperasikan selama mungkin tanpa kerusakan. 
Bahkan system “Management Pemeliharaan” yang 
canggih pun menjadi tidak berarti jika mesin-mesin tidak 
di-alignment dengan benar. 
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Mesin-mesin rotasi harus handal agar : 
 Unit Produksi reliable / handal, dapat beroperasi 
sesuai dengan target waktu operasi yang 
diinginkan. 
 
 Ongkos pemeliharaan rendah, karena tidak 
terjadi kerusakan premature yang 
mengakibatkan kehilangan produksi dan 
membayar ongkos perbaikan/spare part. 
 
 Target produksi bisa dicapai sesuai dengan 
perencaan produksi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan / permintaan pasar 
Mesin yang di-align presisi akan bisa mendapatkan 
keuntungan sebagai berikut: 
 Mengurangi beban axial dan radial yang 
berlebih pada bearing untuk mendapatkan 
umur bearing yang lebih panjang dan stabilitas 
rotor pada kondisi operasi dinamis. 
 
 Mengurangi kemungkinan poros patah akibat 
kelelahan cyclic. 
 
 Mengurangi keausan pada komponen kopling. 
 
 Mengurangi bend poros dari titik transmisi 
tenaga pada kopling ke bearing. 
 
 Mengurangi rotor internal clearence yang 
sesuai. 
 
 Mengurangi konsumsi tenaga (hemat sampai 
5%) 
 
 Level vibrasi yang lebih rendah pada casing 
mesin, rumah bearing dan rotor. 
 
Kerugian Mesin tidak di alignment 
Biasanya kerusakan mesin rotasi disebabkan oleh 
misalignment, hal ini tentu saja sangat merugikan. 
Sedangkan sebab utama misalignment lebih banyak 
disebabkan oleh faktor manusia antara lain: karena tidak 
tahu, tahu tetapi belum bisa mengerjakan, tahu dan bisa 
mengerjakan tetapi malas melakukan. 
Kerugian-kerugian misalignment : 
 Konsumsi energi ( listrik, bahan bakar, steam) 
penggerak meningkat sekitar 5 -10%. 
 
 Beban yang diderita mesin bertambah, umur 
bearing berkurang dengan faktor dari 
bertambahnya beban. 
 
 Kerusakan premature pada bearing, 
poros,seal,kopling dan lain-lain. 
 
 Temperatur tinggi pada casing,bearing atau 
minyak lubrikasi. 
 
 Kebocoran pada sealnya bearing, mechanical 
seal. 
 
 Kopling menjadi panas dan cepat rusak. 
 
 Baut koping mudah kendor / patah. Baut 
pondasi kendor. 
 
 Vibrasi tinggi kearah radial dan axial. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah 
metode eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 
manipulasi terhadap obyek penelitian serta adanya 
kontrol. Metode eksperimen yang digunakan adalah 
metode eksperimen desain acak sempurna model tetap 
eksperimen faktorial. Desain acak sempurna adalah 
desain dimana perlakuan dikenakan sepenuhnya secara 
acak kepada unit-unit eksperimen, atau sebaliknya. 
Dimana syarat yang harus dipenuhi dalam desain ini 
adalah mempunyai data yang homogeny. Eksperimen 
faktorial adalah eksperimen yang semua taraf sebuah 
faktor tertentu dikombinasikan atau disilangkan dengan 
semua taraf faktor lainnya yang ada dalam eksperimen 
itu. 
Pada penelitian ini data yang dilakukan secara berkala 
setiap dua bulan sekali, mulai dari bulan maret sampai 
november 2014. Pengambilan data penyimpangan poros 
pada tiap masing-masing motor dijadikan acuan untuk 
menganalisa. 
 
4. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisa data dan pembahasan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah penyimpangan atau 
missalignment yang terjadi pada poros shaft motor 
dengan poros shaft possitive pump di PT Indolakto 
Purwosari itu masih masuk dalam batas standar toleransi. 
Hasil dan pembahasan berisi tentang deskripsi hasil 
pengukuran yang diperoleh di Positive pump SCM 
Production. 
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Tabel 1. Data Hasil pengukuran data alignment pompa 
dan motor 
 
Data Hasil Pengujian 
 
 
Tabel 2. Data dan Grafik Pengukuran alignment 1 
Bulan Rpm 
Set max (Rpm 
x1000) 
F (Mils per 
inch) 
Mar-14 1465 1,4 0,63 
Mei-14 1465 1,4 0,75 
Jul-14 1465 1,4 0,86 
Sep-14 1465 1,4 0,98 
Nop-14 1465 1,4 1,12 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik hasil pengukuran motor 1 
 
 
Grafik Motor 1 setelah di Alignment 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Data dan Grafik Pengukuran Alignment 2 
Bulan Rpm 
Set max (Rpm 
x1000) 
F (Mils per 
inch) 
Mar-14 1465 1,4 0,7 
Mei-14 1465 1,4 0,84 
Jul-14 1465 1,4 0,97 
Sep-14 1465 1,4 1,11 
Nop-14 1465 1,4 1,22 
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Jarak Pompa 1 Pompa 2 Pompa 3 
A (inch) 8 6.5 6.5 
B (inch) 5 4.5 4.5 
C (inch) 0.5 0.5 0.5 
D (inch) 9 5.5 5.5 
E (inch) 10.5 8 8 
H (inch) 7 5 5 
F (Mils) 630 700 520 
750 840 650 
860 970 730 
980 1110 840 
F rata-rata 
(Mils) 
1120 1220 950 
Y (Mils) 540 575 512 
570 590 534 
595 606 550 
625 622 571 
650 638 595 
Y rata-rata 
(Mils) 
596 606 552 
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Grafik hasil Pengukuran motor 2 
 
 
Grafik Motor 2 setelah di Alignment 
 
 
 
Tabel 4.Data dan Grafik pengukuran Alignment 3 
Bulan Rpm 
Set max Rpm 
x1000 
F (Mils per 
inch) 
Mar-14 1440 1,35 0,52 
Mei-14 1440 1,35 0,65 
Jul-14 1440 1,35 0,73 
Sep-14 1440 1,35 0,84 
Nop-14 1440 1,35 0,95 
 
 
 
 
Grafik hasil pengukuran motor 3 
 
 
 
Grafik Motor 2 setelah di Alignment 
 
 
 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
diambil kesimpulan dari pompa 1, 2 dan 3 sebagai 
berikut : 
 
1. Dari Pengambilan data pengukuran penyimpangan 
poros motor dan pompa pada bulan maret 2014 
sampai november 2014, grafik yang muncul 
menunjukkan pada pompa 1 sebesar 0,63 – 0,12 mils, 
kemudian pada pompa 2 sebesar 0.7-1,22 mils dan 
0,52-0,95 mils pompa 3. 
 
2. Sebagai acuan pompa yang statis maka motor 
penggerak dijadikan sebagai adjustment yaitu koreksi 
kaki depan motor penggerak 1 perlu digeser 230 Mils, 
Kaki belakang sebesar 1510 Mils, Kaki depan motor 
penggerak 2 perlu digeser 355 mils, Kaki belakang 
sebesar 1590 Mils. 
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3. Setelah dilakukan adjusment penyimpangan poros 
mendekati angka nol, yaitu pompa 1 sebesar 0,08 
mils, pompa 2 sebesar 0,09 mils dan pompa 3 sebesar 
0,05 mils. 
 
4. Waktu yang diperlukan dalam melakukan preventive 
maintenance shaft alignment yaitu maksimal 2 tahun 
 
5. Semakin besar rpm maka waktu yang diperlukan 
untuk melakukan maintenance shaft alignment lebih 
cepat 
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